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ABSTRAK 

 

Krisis sumber daya air disebabkan oleh kebutuhan air yang semakin besar akibat dari 

peningkatan jumlah penduduk dan perubahan fungsi lahan yang akan berdampak pada 

perubahan siklus hidrologi. Oleh karena itu perlu melestarikan sumber daya air yang ada 

dan memanfaatkan sumber daya air yang dimiliki untuk kepentingan manusia. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan sumber mata air yang ditemukan di sepanjang 

aliran hilir sungai opak. Manfaat penelitian ini dapat memberikan informasi potensi 

pemanfaatan sumber mata air yang ditemukan di sepanjang aliran hilir sungai opak. Metode 

penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data meliputi survei lokasi 

penelitian, metode analisis data, survei pemanfaatan dan wawancara, wawancara melalui 

warga sekitar dan instansi yang memanfaatkan sumber mata air. Lokasi Penelitian di 

Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul. Hasil penelitian berupa diketahui bahwa sumber 

mata air yang ditemukan di sepanjang aliran hilir sungai opak berjumlah 17 sumber mata 

air dan semuanya berpotensi untuk dimanfaatkan, jumlah debit pada titik sumber mata air 

yang ditemukan di sepanjang aliran hilir sungai opak adalah debit terkecilnya 0,04 l/s dan 

debit terbesarnya 20 l/s, dan hanya 4 sumber mata air yang sudah dimanfaatkan di 

sepanjang aliran hilir sungai opak yaitu PDAM Unit Bimomartani, Kolam Ikan Kalitirto, 

Kolam Ikan Sitimulyo, dan Wisata Taman Girli Indah. 

 
Kata kunci: Pemanfaat Sumber Mata Air, Potensi, Metode Kualitatif dan Kuantitatif, Debit sumber 

mata air. 
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ABSTRACT 

 

The water resource crisis is caused by the increasing need for water as a result of an increase 

in population and changes in land use which will have an impact on changes in the 

hydrological cycle. Therefore it is necessary to conserve existing water resources and make 

use of existing water resources for the benefit of humans. This study aims to determine the 

utilization of springs found along the downstream flow of the Opak river. The benefit of 

this research is to provide information on the potential utilization of springs found along 

the downstream flow of the Opak river. This study uses qualitative and quantitative 

research methods with data collection techniques including survey research locations, data 

analysis methods, utilization surveys and interviews, interviews with local residents and 

agencies that utilize the spring. The research locations are in Sleman Regency and Bantul 

Regency. The result of the research is that it is known that the water sources found along 

the downstream flow of the Opak river are 17 springs and all of them have the potential to 

be utilized, the amount of discharge at the spring source points found along the downstream 

flow of the Opak river is the smallest discharge 0.04 l / s and the largest discharge is 20 l / 

s, and only 4 springs have been utilized along the downstream flow of the opak river, 

namely PDAM Bimomartani Unit, Kalitirto Fish Pond, Sitimulyo Fish Pond, and Girli 

Indah Park Tourism. 
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